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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu itingkat pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis dengan menggunakan pupuk organik cair daun kelor yang
dikombinasikan dengan bonggol pisang, telah dilaksanakan di Desa Blang Me
Kecamatan Kuta Blang Kabupaten Bireuen, dimulai pada bulan Juni sampai dengan
September 2019. Rancangan yang digunakan non-faktorial yang diuji yaitu pupuk
organik cair kombinasi daun kelor dan bonggol pisang dengan perlakuan sebagai
berikut : PO = 0O liter / 5 liter air, P1 = 1liter / 5 liter air, P2 : 1% liter / 5 liter air, P3 = 2
liter / 5 liter air, P4 = 2 % liter / 5 liter air, P5 = 3 liter / 5 liter air, P6 = 3% liter / 5 liter
air. Parameter yang diamati dalam adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang
panjang tongkol tanpa kelobot, jumlah baris biji/tongkol, berat pertongkol dengan
kelobot dan tanpa kelobot. Hasil penelitian penggunaan pupuk organik cair kombinasi
daun kelor dan bonggol pisang tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan
tinggi tanaman umur 15 HST dan diameter batang umur 15 dan 30 HST, berpengaruh
sangat nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman umur 30 dan 45 HST, jumlah
daun umur 15, 30 dan 45 HST, diameter batang umur 45 HST, panjang tongkol tanpa
kelobot, jumlah baris biji/tongkol, berat pertongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot,
perlakuan terbaik dijumpai pada perlakuan P6 dengan dosis 3%2 liter / 5 liter air.

Kata kunci : Pupuk Organik Cair, Daun Kelor, Bonggol Pisang dan Jagung Manis.
PENDAHULUAN dan berlebihan menyebabkan

Pertumbuhan dan hasil tanaman pencemaran lingkungan. Sedangkan
membutuhkan sejumlah unsur hara pupuk organik adalah pupuk yang

essensial yang ada di dalam tanah. Unsur
hara didalam tanah sering tidak
mencukupi untuk menunjang
pertumbuhan dan hasil tanaman yang
optimal sehingga perlu ditambahkan
beberapa bahan yang mengandung unsur
hara kedalam tanah berupa pupuk.
Berdasarkan bahan dasarnya pupuk yang
digunakan terdiri dari pupuk organik dan
anorganik. Menurut Hairiah (2010)
pupuk anorganik ( kimia ) adalah pupuk
yang dibuat oleh manusia dengan bahan
dasar kimia, dan pupuk anorganik
memiliki kelemahan yaitu tidak dapat
memperbaiki kerusakan fisik dan biologi
tanah, serta pemupukan yang tidak tepat

berasal dari bahan-bahan organik yang
diurai (dirombak) oleh mikroba, yang
hasil akhirnya dapat menyediakan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Nyoman dkk. 2013).

Pupuk  organik  berdasarkan
bentuknya dibagi menjadi dua yaitu
pupuk organik cair dan pupuk organik
padat. Pupuk organik padat adalah
pupuk organik yang berbentuk gumpalan
- gumpalan kecil, butiran dan bertekstur
keras, dan terbuat dari bahan organik
dengan hasil akhir yang tetap padat.
Pengaplikasian pupuk organik padat
yaitu dengan cara ditaburkan atau
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dibenamkan disekitar  perakaran
tanaman. Pupuk organik cair adalah
larutan yang mudah larut berisi satu atau
lebih unsur hara  yang dibutuhkan
tanaman. Kelebihan dari pupuk organik
cair yaitu dapat memberikan hara sesuai
dengan kebutuhan tanaman (Hadisuwito,
2012). Kelebihan pupuk organik cair
adalah dapat menyerap unsur hara
dengan cepat dan sesuai kebutuhan.
Pupuk organik cair umumnya dibuat dari
bahan campuran antara limbah tanaman
dengan bahan organik yang mengandung
unsur hara yang dibutuhkan tanaman
seperti daun kelor.

Penggunaan daun kelor dan
bonggol pisang dalam pembuatan pupuk
organik cair hal ini di karenakan daun
kelor sangat mudah didapat dan
tanaman tersebut sangat mudah tumbuh
sangat sering digunakan sebagai
tanaman pagar oleh petani, dikalangan
masyarakat daun kelor tidak banyak
dimanfaatkan oleh  petani  karena
memiliki aroma yang khas sehingga
daun kelor tidak banyak diminati oleh
masyarakat. Daun kelor terdapat jumlah
unsur hara yang sangat banyak sehingga
peneliti tertarik menggunakan daun kelor
sebagai bahan dasar pembuatan pupuk
organik cair POC. Dalam pembuatan
pupuk organik cair peneliti
mengkombinasikan  beberapa  bahan
organik daun kelor dan bonggol pisang,
penggunaan bonggol pisang dikalangan
masyarakat tidak dimanfaatkan sehingga
terbuang begitu saja, karena kurangnya
pengetahuan petani tentang kandungan
unsur hara yang terdapat dalam bonggol
pisang yang berperan dalam
meningkatkan kualitas dari POC dan
dapat menunjang proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman.

Menurut Krisnadi (2012) bahwa
daun kelor mengandung hormon yang
dapat  meningkatkan  pertumbuhan

makro maupun mikro seperti kalsium,
magnesium, fosfor, zat besi dan sulfur
yang banyak di butuhkan tanaman
sehingga daun kelor dapat dimanfaatkan
untuk pembuatan pupuk organik cair.
Pupuk organik cair daun kelor apabila
dikombinasikan dengan bahan organik
lainnya dapat mengoptimalkan
kandungan nutrisi dan unsur hara dari
pupuk organik cair tersebut. Bahan
organik lainnya itu dapat berupa limbah
bonggol pisang. Kandungan nutrisi
dalam bonggol pisang juga berpotensi
digunakan sebagai sumber
mikroorganisme lokal dapat digunakan
sebagai sumber makanan sehingga
mikrobia berkembang dengan baik.

Pupuk organik cair daun kelor
dapat diaplikasikan  dengan  cara
disemprotkan  pada  daun  untuk
mempercepat pertumbuhan tanaman.
Menurut hasil penelitian ( Foidl dkk.
2001 ) daun kelor digunakan sebagai
pupuk cair yang diujikan keberbagai
tanaman seperti kacang tanah, kedelai,
dan jagung manis. Hasil yang didapat
sangat signifikan pada hasil panen
tanaman yang diberi pupuk organik cair
daun kelor yaitu sebesar 20 - 35% lebih
besar dari pada hasil panen tanaman
tanpa diberi pupuk organik cair daun
kelor. Menurut hasil penelitian Funglie
(2000) menyatakan bahwa penggunaan
pupuk organik cair daun kelor sebanyak
2 liter dengan penambahan air 5 liter
yang digunakan untuk penyemprotan
pada tanaman jagung manis berpengaruh
sangat nyata dibandingkan dengan 1 liter
penggunaan pupuk organik cair daun
kelor. Dan menurut penelitian dari
Bahtiar dkk. (2016) menyatakan bahwa
pemberian pupuk organik bonggol
pisang dengan konsentrasi 3 liter dengan
penambahan air 5 liter berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis.

tanaman yaitu hormon cytokinine. Daun Budidaya jagung manis
kelor mengandung sejumlah nutrisi baik berpeluang memberikan  keuntungan
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yang cukup tinggi apabila diusahakan
secara efektif dan efisien (Sudarsana,
2008). Menurut  Harjadi  (2009)
pertumbuhan dan mutu hasil jagung
manis diduga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan salah satunya kesuburan
tanah. Pemupukan organik merupakan
salah satu cara yang digunakan untuk
memperbaiki kesuburan tanah terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung manis.
Aplikasi  pupuk tidak  selamanya
memberikan hasil yang efektif karena
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain takaran, cara dan waktu pemberian
yang tepat. Pertanian organik merupakan
bagian dari pertanian alami yang dalam
pelaksanaannya berusaha
menghindarkan penggunaan bahan kimia
dan pupuk vyang Dbersifat meracuni
lingkungan  dengan tujuan  untuk
memperoleh kondisi lingkungan yang
sehat. Alternatif usaha untuk
memperbaiki atau meningkatkan
kesuburan tanah  pertanian  secara
berkelanjutan adalah dengan pemberian
bahan organik.

Berdasarkan latar belakang inilah
saya tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pemanfaatan daun kelor dan
bonggol pisang sebagai pupuk organik
cair untuk pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis.

METODE PENELITIAN

Penelitianinitelahdilakukanpadab
ulanJunisampaidengan September 2019
di
DesaBlangMeeKecamatanKutablangKab
upatenBireuen, padaketinggiantempat 5
mdpl.Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih jagung manis
varietas Bonanza, daun kelor, bonggol
pisang, molase, rumen sapi, dedak, air,
terasi dan fermipan.Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pisau, ember,
pengaduk, sendok, gembor, saringan,
alat pengukur dan alat penunjang
lainnya.

Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan
acak kelompok (RAK) non faktorial
dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan.
Faktor yang diuji yaitu pupuk organik
cair kombinasi daun kelor dan bonggol
pisang dengan perlakuan sebagai berikut
: Po : O liter / 5 liter air, P4 : 1liter / 5 liter
air, P, : 1% liter / 5 liter air, Py : 2 liter /5
liter air, P4 : 2 Y liter / 5 liter air, P5 : 3
liter / 5 liter air, Pg : 3¥2 liter / 5 liter air.

Pengamatan yang diamati yaitu :
1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur pada tanaman
sampel saat umur 15, 30, 45 HST, diukur
mulai dari pangkal batang sampai titik
tumbuh tertinggi yang dinyatakan dalam
centimeter (cm) dengan menggunakan
meteran.

2. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada
tanaman sampel dengan cara
menghitung jumlah daun yang sudah
terbuka dengan sempurna pada saat
umur 15, 30, 45 HST.

3. Diameter batang (cm)

Pengamatan diameter batang dilakukan
pada tanaman sampel pada umur 15, 30
dan 45 HST dengan menggunakan alat
jangkar sorong dengan cara melingkari
bagian tanaman sampel.

4. Panjang Tongkol Tanpa Kelobot (cm)
Panjang tongkol jagung tanaman sampel
dihitung  yang kemudian diratakan,
pengukuran diukur dari pangkal tongkol
sampai ujung tongkol, diukur setelah
tongkol dipatahkan dan melepas kolobot
pada saat tanaman panen. Alat untuk
mengukur  panjang  tongkol  yaitu
menggunakan penggaris.

5. Jumlah Baris biji/Tongkol (baris)
Jumlah baris dihitung pada tongkol
jagung tanaman sampel yang dilakukan
setelah tanaman dipanen.

6. Berat per Tongkol dengan kelobot
(ar)

Penimbangan berat tongkol dengan
kelobot pada tanaman sampel dilakukan
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setelah jagung dipanen yang ditimbang
dengan timbangan digital.

7. Berat per tongkol tanpa kelobot (gr)
Berat per tongkol tanpa kelobot dihitung
jagung tanaman sampel setelah dipanen
yang kemudian ditimbang dengan
timbangan digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Dari hasil pengamatan tinggi
tanaman jagung manis pada umur 15,
30 dan 45 Hari Setelah Tanam (HST)
disajikan pada lampiran 1, 3 dan 5

sedangkan untuk analisis sidik ragam
pada lampiran 2, 4 dan 6. Hasil
penelitian menunjukkan  bahwa
pengaplikasian pupuk organik cair daun
kelor dan bonggol pisang berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman
pada umur 30 dan 45 HST, tidak
berpengaruh nyata pada 15 HST.
Pengaruh Pupuk organik cair kombinasi
daun kelor dan bonggol pisang
berpengaruh terhadap tinggi tanaman
jagung manis dapat di lihat pada Tabel 2
di bawah ini :

Tabel 1. Rata - Rata Tinggi Tanaman Jagung Manis Pada Umur 15, 30 Dan 45 HST
Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Kombinasi Daun Kelor Dan Bonggol Pisang

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)

15 HST 30 HST 45 HST
P, =0 liter / 5 liter air 29.00 104.2% 113.6°
P, = 1 liter / 5 liter air 43.00 117.9% 123.8%
P, = 1, liter / 5 liter air 44.41 107.3%® 130.4"
P; = 2 liter / 5 liter air 49.16 115.6° 141.4°
Py = 245 liter / 5 liter air 53.75 99.22 133.4"
Ps = 3 liter / 5 liter air 57.41 122.9% 160.7°
Ps = 345, liter / 5 liter air 57.41 127.6° 176.3°

BNTo.05 - 11.76 15.99

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak

nyata pada uji BNTq g5

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pada umur 15 HST pengaruh pupuk
organik cair kombinasi daun kelor dan
bonggol pisang tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman jagung manis
karena terdapat perbedaan inerval waktu
pengaplikasian POC sehingga tidak
memenuhi unsur hara yang dibutuhkan
tanaman, akan tetapi nilai tertinggi tinggi
tanaman jagung manis dijumpai pada
perlakuan P6 sedangkan nilai terendah
dijumpai pada perlakuan PO. Hal ini
disebabkan karena pada umur 15 HST
tanaman jagung memasuki tahapan
menjadi tanaman baru berada pada fase
pertumbuhan yang lambat, di mana pada
fase tersebut akar tanaman belum
berkembang serta belum aktif menyerap
unsur hara. Hal ini sesuai dengan apa

yang telah disampaikan oleh ( Salisbury
dkk 2005), bahwa laju pertumbuhan
pada awalnya akan lambat, tetapi
kemudian akan meningkat terus dan
semakin besar organisme maka akan
semakin cepat pertumbuhannya.
Pengamatan tanaman  jagung
manis pada umur 30 dan 45 HST
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, pada umur 30 HST nilai
tertinggi dijumpai pada perlakuan P6
sedangkan nilai terendah dijumpai pada
perlakuan P4, dan pada umur 45 HST
tinggi tanaman tertinggi dijumpai pada
perlakuan P6 sedangkan nilai terendah
dijumpai pada perlakuan PO. Hal ini
dikarenakan  pada  perlakuan  P6
merupakan dosis pupuk organik cair
daun kelor dan bonggol pisang yang
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dapat merangsang pertumbuhan tinggi
tanaman. Pupuk organik cair kombinasi
daun kelor dan bonggol pisang
mengandung unsur hara N (nitrogen), P (
posfor ), K ( kalium). Unsur hara
berguna untuk merangsang pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan,
merangsang pertumbuhan vegetatif dan
berfungsi untuk sintesa asam amino dan
protein dalam tanaman. Sumeru Ashari
(2015) menambahkan bahwa kandungan
nitrogen pada pupuk cair daun kelor dan
bonggol pisang didalam tanaman
berfungsi sebagai penyusun
protoplasma, molekul klorofil, asam
nukleat dan asam amino yang
merupakan penyusun protein,  jika
terjadi  difisiensi  nitrogen  dapat

menyebabkan pertumbuhan vegetatif
maupun generatif tanaman terganggu.
Jumlah Daun ( helai)

Dari hasil pengamatan jumlah
daun jagung manis pada umur 15, 30
dan 45 Hari setelah Tanam (HST)
disajikan pada lampiran 7, 9, dan 11,
sedangkan untuk analisis sidik ragam
pada lampiran 8, 10 dan 12. Hasil
penelitian menunjukkan  bahwa
pengaplikasian  pupuk organik cair
kombinasi daun kelor dan bonggol
pisang berpengaruh  sangat nyata
terhadap jumlah daun pada umur 15, 30
dan 45 HST. Pengaruh Pupuk organik
cair daun kelor dan bonggol pisang
berpengaruh terhadap jumlah daun
tanaman jagung manis dapat di lihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata - Rata Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis Pada Umur 15, 30 Dan 45
HST Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Kombinasi Daun Kelor Dan Bonggol

Pisang
Perlakuan Jumlah Daun ( helai )
15 HST 30 HST 45 HST

Po =0 liter / 5 liter air 4.0 7.7%° 9.6°
P, = 1 liter / 5 liter air 5.0° 9.0 11.0°
P, = 1, liter / 5 liter air 5.0° 8.0" 11.3°
P; = 2 liter / 5 liter air 5.7% 8.0™ 11.0°
P, = 2. liter / 5 liter air 5.3% 7.3 11.0°
P = 3 liter / 5 liter air 5.3 8.3° 11.3°
Ps = 345 liter / 5 liter air 6.0° 9.3¢ 12.6°

BNTo.05 0,47 0,47 0,47

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak

nyata pada uji BNTy s

Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata
- rata perlakuan terbaik dijumpai pada
perlakuan P6 sedangkan untuk perlakuan
terendah dijumpai pada perlakuan PO,
hal ini dikarenakan dengan makin
bertambahnya perlakuan  pemberian
pupuk organik cair kombinasi daun kelor
dan bonggol pisang maka akan semakin
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
peningkatan jumlah daun tanaman.
Sutedjo (1999) dalam Gusniawati, dkk.,
(2008) menyatakan bahwa unsur N
merupakan unsur hara utama bagi

pertumbuhan tanaman, yang pada
umumnya sangat diperlukan untuk
pembentukan atau pertumbuhan bagian -
bagian vegetatif tanaman, seperti daun
dan batang.

Diameter Batang (cm)

Dari hasil pengamatan diameter
batang tanaman jagung manis pada
umur 15, 30 dan 45 Hari setelah Tanam
(HST) disajikan pada lampiran 13, 15
dan 17 sedangkan untuk analisis sidik
ragam pada lampiran 14, 16 dan 18.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaplikasian  pupuk organik cair
kombinasi daun kelor dan bonggol
pisang berpengaruh  sangat nyata
terhadap diameter batang tanaman
jagung pada umur 45 HST, tidak

berpengaruh nyata pada umur 15 dan 30
HST. Pengaruh Pupuk organik cair
kombinasi daun kelor dan bonggol
pisang berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung
dapat di lihat pada Tabel 3 :

Tabel 3. Rata - Rata Diameter Batang Tanaman Jagung Manis Pada Umur 15, 30 Dan
45 HST Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Kombinasi Daun Kelor Dan Bonggol

Pisang

Perlakuan Diameter Batang (cm )
15 HST 30 HST  45HST

P =0 liter / 5 liter air 0.1 0.93 1.36%
P, =1 liter / 5 liter air 0.3 1.10 1.66"
P, = 1y, liter / 5 liter air 0.3 1.16 1.63°
P, = 2 liter / 5 liter air 0.2 1.00 1.76"
P, = 21y liter / 5 liter air 0.4 0.96 1.63"
Ps = 3 liter / 5 liter air 0.5 1.26 1.83"
Ps = 312 liter / 5 liter air 0.7 1.36 2.36°

BNTo05 - - 0.17

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak

nyata pada uji BNTy s

Berdasarkan pengamatan pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa pada umur
15 HST dan 30 HST tidak berpengaruh
nyata terhadap diameter batang tanaman
jagung manis, dan berpengaruh sangat
nyata pada umur 45 HST. Hal ini
dikarenakan diameter batang yang
kurang efektif terhadap pembesaran
tanaman. Penyerapan unsur hara P dan
K yang belum optimal karena unsur hara
belum terlarut dengan sempurna oleh
tanaman sehingga tidak mampu untuk
menambah ukuran diameter batang pada
umur 15 HST dan 30 HST, hal ini
disebabkan bahwa pada umur 15 HST
dan 30 HST unsur hara yang terdapat
dalam pupuk organik cair kombinasi
daun kelor dan bonggol pisang tidak
dapat  bekerja  langsung  dalam
mempengaruhi diameter batang tanaman
jagung manis sehingga tidak mampu
memenuhi  kebutuhan  hara  untuk
pertumbuhan diameter batang pada umur
15 HST dan 30 HST, tetapi berpengaruh
sangat nyata pada diameter batang umur

45 HST karena penyerapan unsur hara
yang sudah maksimal oleh tanaman
sehingga unsur hara yang sudah tersedia
didalam pupuk organik cair kombinasi
daun kelor dan bonggol pisang baik bagi
pertumbuhan dan perkembangan
diameter batang tanaman jagung manis.
Unsur hara P dan K vyang
diperlukan tanaman jagung manis untuk
mendukung  pertumbuhannya  yaitu
berkisar P : 20 % dan K : 50 %
sedangkan jumlah unsur hara yang
terdapat dalam pupuk organik cair daun
kelor dan bonggol pisang sebanyak P :
25 % dan K : 50 % sehingga kebutuhan
untuk unsur hara P dan K vyang
dibutuhkan tanaman jagung manis dapat
terpenuhi. Wijaya (2008) menyatakan di
dalam tubuh tanaman P berperan dalam
hampir semua proses reaksi biokimia.
Menurut  Wijaya (2008), peranan K
dalam pertumbuhan vegetatif adalah
untuk memperbaiki transportasi tanaman
terhadap serangan hama dan penyakit,
mengoptimalkan pemanfaatan cahaya
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matahari,
vitamin C.
Panjang Tongkol Tanpa Kelobot (cm)

Dari hasil pengamatan panjang
tongkol tanpa kelobot tanaman jagung
manis  disajikan pada lampiran 19,
sedangkan untuk analisis sidik ragam
pada lampiran 20. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa pengaplikasian

meningkatkan  kandungan

pupuk organik cair kombinasi daun kelor
dan bonggol pisang berpengaruh sangat
nyata terhadap panjang tongkol tanpa
kelobot tanaman jagung manis. Pengaruh
Pupuk organik cair kombinasi daun kelor
dan  bonggol pisang berpengaruh
terhadap panjang tongkol tanaman
jagung manis dapat di lihat pada Tabel 4
dibawah ini :

Tabel 4. Rata - Rata Panjang Tongkol Tanpa Kelobot Tanaman Jagung Manis, Akibat
Pemberian Pupuk Organik Cair Kombinasi Daun Kelor Dan Bonggol Pisang.

Perlakuan Rata — Rata Panjang Tongkol (cm)
Po =0 liter / 5 liter air 9.5°
P, =1 liter / 5 liter air 12.5%
P, = 145, liter / 5 liter air 14.0°
P = 2 liter / 5 liter air 15.0°
P, = 242 liter / 5 liter air 17.4°
Ps = 3 liter / 5 liter air 18.4°
Ps = 312 liter / 5 liter air 22.0°
BNTo.05 0.47

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak

nyata pada uji BNTg s

Tabel 4 menunjukkan bahwa panjang
tongkol tanaman jagung manis dengan
pemberian pupuk organik cair kombinasi
daun kelor dan bonggol pisang hasil
terpanjang di dapat pada perlakuan P6
yang merupakan perlakuan terbaik
sedangkan terendah didapat pada
perlakuan PO. Hal ini dikarenakan
semakin meningkat dosis perlakuan yang
diberikan maka panjang tongkol tanpa
kelobot tanaman jagung manis juga
semakin panjang, karena unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman jagung
manis lebih dapat terpenuhi untuk
pertumbuhan panjang tongkol tanaman
jagung manis.

Perlakuan aplikasi pupuk organik
cair kombinasi daun kelor dan bonggol
pisang terhadap panjang tongkol tanpa
kelobot  tanaman  jagung  manis
memberikan pengaruh yang sangat
nyata. Hal ini disebabkan karena pupuk
organik cair kombinasi daun kelor dan

bonggol pisang yang diberikan dengan
kandungan unsur hara P cukup tinggi
dan kandungan unsur hara K tinggi dapat
dimanfaatkan dengan baik dan optimal
oleh tanaman jagung manis. Unsur hara
P dan K sangat berperan besar pada saat
pertumbuhan generatif tanaman jagung
yaitu pembentukan berat dan panjang
tongkol tanaman jagung manis. Unsur
hara P sangat mempengaruhi
pembentukan tongkol, dapat
memperbesar pembentukan buah, selain
itu ketersediaan unsur P akan menjamin
ketersediaan energi bagi pertumbuhan
sehingga pembentukan asimilat dan
pengangkutan ketempat penyimpanan
dapat berjalan dengan baik. Hal ini
menyebabkan tongkol yang dihasilkan
sesuai dengan yang diharapkan.
Perpanjangan tongkol berhubungan
dengan ketersediaan unsur P. Bila unsur
P pada tanaman jagung terpenuhi maka
pembentukan tongkol jagung akan lebih
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sempurna. Dan pupuk organik cair
kombinasi daun kelor dan bonggol
pisang dapat memenuhi unsur hara
tersebut untuk pertumbuhan panjang
tongkol tanaman jagung manis.

Jumlah Baris Biji/Tongkol ( Baris)
Dari hasil pengamatan jumlah
baris tanaman jagung manis disajikan
pada lampiran 21, sedangkan untuk
analisis sidik ragam pada lampiran 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaplikasian pupuk organik cair
kombinasi daun kelor dan bonggol
pisang  berpengaruh  sangat nyata
terhadap jumlah baris tanaman jagung
manis. Pengaruh Pupuk organik cair
kombinasi daun kelor dan bonggol
pisang berpengaruh  nyata terhadap
jumlah baris tanaman jagung manis
dapat di lihat pada Tabel 6 dibawah ini :

Tabel 5. Rata - Rata Jumlah Baris Tanaman Jagung Manis , Akibat Pemberian Pupuk
Organik Cair Kombinasi Daun Kelor Dan Bonggol Pisang

Perlakuan

Rata — rata jumlah baris/ tongkol (
baris )

Py =0 liter / 5 liter air 9.6°
P, =1 liter / 5 liter air 12.3?
P, = 145, liter / 5 liter air 13.0°
P; = 2 liter / 5 liter air 14.0¢
P, = 245, liter / 5 liter air 15.0°
Ps = 3 liter / 5 liter air 17.3°
Pe = 315, liter / 5 liter air 18.0"

BNTo.0s 0.47

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak

nyata pada uji BNTy s

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata
rata  jumlah baris biji/tongkol
berpengaruh sangat nyata terhadap
pemberian pupuk organik cair kombinasi
daun kelor dan bonggol pisang. Jumlah
baris tertinggi di jumpai pada perlakuan
P6 dan jumlah baris terendah dijumpai
pada perlakuan PO. Hal ini dikarenakan
pada perlakuan P6 merupakan dosis
optimal untuk pertumbuhan tanaman
jagung manis terlebih untuk jumlah baris
biji/tongkol. Dalam pupuk organik cair
kombinasi daun kelor dan bonggol
pisang mengadung unsur N, P dan K
yang relatif lebih tinggi.

Widarawati dan Harjoso (2011),
yang menyatakan pembentukan tongkol
dan pengisian biji dibutuhkan unsur N,
P, dan K yang cukup untuk pembentukan
protein pada biji. Unsur N untuk
pertumbuhan vegetatifnya dan unsur P

untuk fase generatif terutama pada saat
pembentukan tongkol dan pengisian biji.
Peranan P adalah pembentuk senyawa
adenosin difosfat (ADP) dan adenosin tri
fosfat (ATP) yang mempengaruhi
transformasi energi dalam tanaman dan
berperan dalam proses metabolisme,
terutama selama fase pembentukan
tongkol dan pengisian biji (Wangiyana,
2010).

Perlakuan PO mendapatkan nilai
terendah karena pada perlakuan PO tidak
ditambahkan unsur hara yang lain dan
hanya memanfaatkan unsur hara dari
pupuk dasar yang diberikan 1 minggu
sebelum penanaman. Sehingga tanaman
kekurangan unsur hara P yang berperan
dalam proses pembentukan biji. Sesuai
dengan pendapat Sutarto (1988) dalam
Ayunda (2014), bila unsur P pada
tanaman  jagung terpenuhi  maka
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pembentukan tongkol jagung akan lebih
sempurna dengan ukuran yang lebih
besar dan barisan bijinya penuh.

Berat Tongkol Dengan Kelobot dan
Berat Tongkol Tanpa Kelobot ( gr)
Dari hasil pengamatan berat per tongkol
dengan kelobot dan berat tongkol tanpa
kelobot tanaman jagung manis disajikan
pada lampiran 23 dan 25, sedangkan
untuk analisis sidik ragam pada
(lampiran 24 dan 26). Hasil penelitian

menunjukkan  bahwa pengaplikasian
pupuk organik cair kombinasi daun kelor
dan bonggol pisang berpengaruh sangat
nyata terhadap berat per tongkol dengan
kelobot dan berat tongkol tanpa kelobot
tanaman jagung manis. Pengaruh Pupuk
organik cair kombinasi daun kelor dan
bonggol pisang berpengaruh terhadap
berat per tongkol dengan kelobot dan
tanpa kelobot tanaman jagung manis
dapat di lihat pada Tabel 6 berikut ini :

Tabel 6. Rata - Rata Berat Per Tongkol Dengan Kelobot dan Tanpa Kelobot Tanaman
Jagung Manis Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Kombinasi Daun Kelor Dan

Bonggol Pisang

Rata — rata Berat Per Tongkol Rata — rata Berat Per
Perlakuan Dengan Kelobot Tongkol Tanpa Kelobot
(gr) (gr)
Po =0 liter / 5 liter air 90.0° 68.6°
P, =1 liter / 5 liter air 117.3° 85.6"
P, = 145, liter / 5 liter air 123.3° 113.3°
Ps = 2 liter / liter air 195.0° 130.3¢
Py = 245 liter / 5 liter air 211.6° 161.0°
Ps = 3 liter / 5 liter air 235.3' 174.6'
Pg = 35, liter / 5 liter air 275.0° 186.6°
BNTo0s 5.88 7.40

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak

nyata pada uji BNTq g5

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa
perlakuan P6  merupakan perlakuan
terbaik dari perlakuan yang lainnya
karena memiliki berat tongkol dengan
kelobot dan tanpa kelobot terberat.
Tabel hasil pengamatan diatas dapat
dilihat bahwa semakin meningkat dosis
perlakuan pemberian pupuk organik cair
daun kelor dan bonggol pisang yang
diberikan semakin berat ukuran tongkol
dengan kelobot dan tanpa kelobot yang
didapat dan berpengaruh sangat nyata
terhadap berat tongkol dengan kelobot
dan tanpa kelobot. Sidar (2010)
menyimpulkan bahwa Apabila tongkol
tanaman terbentuk dengan sempurna
maka akan memberikan bobot tongkol
yang tinggi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Novizan (2012) bahwa
keuntungan optimum untuk produksi

bergantung pada suplai hara yang cukup
selama pertumbuhan tanaman. Effendi
(2012) menyatakan bahwa unsur N
diakumulasikan  dalam jaringan -
jaringan tanaman pada fase vegetatif,
sedangkan pada fase generatif nantinya
akan dipindahkan pada biji.

Peningkatan dosis pupuk
organik cair kombinasi daun kelor dan
bonggol pisang dapat berpengaruh nyata
pada berat tongkol berkelobot dan tanpa
kelobot pada tanaman jagung manis
dikarenakan ketersediaan unsur hara
juga ikut meningkat terutama unsur hara
P dan K yang dibutuhkan oleh tanaman
pada fase generatif. Menurut Pranata
(2011) unsur P mempengaruhi
perkembangan ukuran tongkol dan biji
serta unsur hara K berperan dalam
mempercepat translokasi unsur hara
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dalam memperbesar kualitas tongkol.
Sudjijo (2013) menyatakan bahwa
besarnya jumlah hara yang diserap oleh
tanaman sangat bergantung pada pupuk
yang diberikan, dimana hara yang
diserap oleh tanaman akan
dimanfaatkan untuk proses fotosintesis
yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan maupun hasil
yang diperolen.  Sehingga pada
perlakuan pupuk organik cair daun
kelor dan bonggol pisang yang
digunakan semakin banyak akan
memberikan pengaruh yang optimal
untuk berat tongkol tanaman jagung
manis. Berat tongkol tanpa kelobot dan
tanpa kelobot terendah dijumpai pada
perlakuan PO ini disebabkan dengan
penggunaan  pupuk  organik  cair
kombinasi daun kelor dan bonggol
pisang yang sedikit sehingga unsur hara
tidak tercukupi. Menurut Sidar (2010)
unsur P sangat diperlukan tanaman
jagung pada fase pertumbuhan generatif
dalam pembentukan tongkol dan jika
kekurangan unsur P menyebabkan
perkembangan tongkol tidak sempurna
dan menyebabkan biji tidak merata dan
tidak bernas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perlakuan pemberian  berbagai
dosis pupuk organik cair daun kelor
dan bonggol pisangterhadap
pertumbuhan dan hasil

tanamanjagung manis memberikan
pengaruh yang sangatnyata
terhadap tinggi tanaman pada umur
30dan 45 HST, jumlah daun ,
diameter batang, panjang tongkol,
jumlah baris biji/tongkol, berat
tongkol dengan kelobot, berat
tongkol tanpa kelobot, jumlah
tongkol/tanaman.  Serta  tidak
berpengaruh terhadaptinggi
tanaman pada umur 15 HST dan
diameter batang pada umur 15, dan
30 HST.

2. Perlakuan terbaik untuk dosis
pupuk organik cair daun kelor dan
bonggol pisang terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis di jumpai pada
perlakuan Pgdengan dosis 3y, liter
Poc ditambah dengan 5 liter air.

Saran

1. Dalam melakukan budidaya
tanaman  jagung manis dengan
menggunakan pupuk organik cair
kombinasi daun kelor dan bonggol
pisang sebagai penambah unsur
hara dengan dosis yaitu 3, liter / 5
liter air  diperlukan penelitian
lanjutan untuk mendapat hasil
terbaik dari semua perlakuan.

2. Dalam proses pembuatan pupuk
organik cair kombinasi daun kelor
dan bonggol pisang diperlukan uji
lanjut di laboratorium  untuk
mengetahui kadar unsur hara yang
terdapat didalam nya.
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